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Abstrak

Kompetensi servis sistem mesin sepeda motor tipe cub menuntut penguasaan prinsip kerja engine empat langkah, ketepatan
prosedur, penggunaan alat ukur, keselamatan kerja, interpretasi gejala, dan verifikasi hasil perawatan. Video pembelajaran
berpotensi memperjelas proses yang sulit diamati dan menyediakan demonstrasi yang dapat diulang, tetapi bukti menunjukkan
bahwa video yang hanya merekam langkah kerja belum tentu menghasilkan kompetensi praktik. Kajian ini bertujuan
mengkritisi bukti tentang desain video instruksional, pembelajaran prosedural, pendidikan vokasi, asesmen performa, dan
media otomotif untuk merumuskan kerangka desain video servis sistem mesin sepeda motor tipe cub. Kajian menggunakan
tinjauan literatur kritis dengan penelusuran terarah pada Google Scholar, Garuda, ERIC, ScienceDirect, dan SpringerLink untuk
publikasi 2016-Juli 2026. Korpus akhir terdiri atas 32 sumber terverifikasi yang dianalisis melalui pemetaan deskriptif,
pembobotan kekuatan inferensi, dan sintesis tematik. Enam kebutuhan desain ditemukan: standardisasi teknis dan keselamatan;
eksposisi fungsional engine dan kondisi normal; rangkaian prosedur yang disertai alasan dan penalaran diagnosis; visualisasi
detail melalui close-up, animasi, overlay, serta tampilan alat ukur; interaksi terarah yang terhubung dengan latihan bengkel; dan
asesmen performa autentik. Sintesis menghasilkan Kerangka SERVIS: Standardisasi, Eksposisi, Rangkaian prosedur dan
reasoning, Visualisasi, Interaksi, serta Skor performa. Kerangka ini memindahkan fokus dari video sebagai dokumentasi
demonstrasi menuju video sebagai urutan belajar yang menghubungkan standar teknis, model mental, tindakan, data,
keputusan, dan bukti kompetensi. Kerangka SERVIS perlu diuji melalui validasi ahli, uji kepraktisan, eksperimen komparatif,
pengukuran retensi, dan penilaian transfer keterampilan pada unit praktik nyata.

Kata kunci: Asesmen Performa; Engine Empat Langkah; Pendidikan Vokasi; Servis; Sepeda Motor Tipe Cub; Video

Pembelajaran

The SERVIS Framework for Designing and Developing Instructional Videos

on Cub-Motorcycle Engine Service: A Critical Literature Review
Abstract

Four-stroke cub-motorcycle engine service requires integrated knowledge of engine operation, procedural accuracy, measuring-tool use,
occupational safety, symptom interpretation, and post-service verification. Instructional video can make hidden processes visible and provide
repeatable demonstrations; however, evidence indicates that videos that merely record procedural steps do not necessarily develop practical
competence. This review critically examined evidence on instructional-video design, procedural learning, vocational education, performance
assessment, and automotive learning media to formulate a design framework for cub-motorcycle engine-service videos. A critical literature
review was conducted through targeted searches of Google Scholar, Garuda, ERIC, ScienceDirect, and SpringerLink for publications from
2016 to July 2026. The final corpus comprised 32 verified sources analysed through descriptive mapping, inference-strength weighting, and
thematic synthesis. Six design requirements emerged: technical and safety standardisation; functional exposition of engine operation and
normal conditions; procedural sequences linked to technical reasons and diagnostic reasoning; detailed visualisation using close-ups,
animation, overlays, and measuring-instrument displays; guided interaction connected to workshop practice; and authentic performance
assessment. These requirements were integrated into the SERVIS Framework: Standardisation, Exposition, Reasoned procedure,
Visualisation, Interaction, and Scoring of performance. SERVIS shifts the focus from video as a recorded demonstration to video as a learning
sequence connecting technical standards, mental models, actions, data, decisions, and evidence of competence. The framework should be
examined through expert validation, usability studies, comparative experiments, delayed-retention measures, and transfer assessments using
actual workshop units.
Keywords: four-stroke engine; instructional video; motorcycle service; performance assessment; SERVIS; vocational education
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PENDAHULUAN

Kompetensi servis sistem mesin merupakan inti keahlian Teknik Sepeda Motor
karena performa kerja mekanik menuntut integrasi pengetahuan sistem, ketepatan
prosedur, penggunaan alat ukur, keselamatan kerja, penalaran diagnosis, dan
verifikasi hasil, bukan sekadar kemampuan membongkar serta memasang komponen
(Yusop et al., 2022; Hartmann et al., 2023). Dalam pembelajaran otomotif, integrasi
tersebut tampak pada kegiatan pemeriksaan pelumasan, busi, saringan udara,
mekanisme katup, sistem pemasukan bahan bakar, putaran stasioner, kompresi,
kebocoran, suara abnormal, dan fungsi mesin setelah perawatan (Efendi & Suhartono,
2018; Fikri et al., 2022; Abdillah, 2023). Oleh karena itu, kompetensi servis perlu
diposisikan sebagai kemampuan terpadu yang menghubungkan pengetahuan
konseptual, urutan tindakan, koordinasi psikomotor, interpretasi data, keputusan
teknis, dan bukti performa autentik (Clerkin et al., 2022; Hartmann et al., 2023; Yusop
et al., 2022).

Pembelajaran kompetensi tersebut menghadapi hambatan representasional,
prosedural, dan diagnostik yang tidak sepenuhnya dapat diatasi melalui penjelasan
verbal atau gambar statis (Mayer, 2021; Ceken & Taskin, 2022; Navarrete et al., 2025).
Proses pembakaran, gerak katup, sirkulasi pelumas, dan perubahan tekanan
berlangsung di dalam mesin sehingga peserta didik memerlukan representasi
dinamis untuk menghubungkan proses internal dengan komponen fisik yang diamati
(Mayer, 2021; Chiang et al., 2022). Tindakan seperti menentukan posisi tanda atas,
membaca feeler gauge, mengamati kondisi elektroda busi, atau membandingkan
suara mesin juga menuntut sudut pandang, pembesaran, penandaan, dan urutan
visual yang tepat (Brame, 2016; Fyfield et al., 2022; Navarrete et al., 2025). Selain itu,
prosedur servis bersifat kondisional karena langkah berikutnya bergantung pada
hasil pemeriksaan sebelumnya, sedangkan keputusan teknis harus tetap terikat pada
spesifikasi unit, kondisi pemeriksaan, alat, dan batas toleransi yang digunakan
(Hartmann et al., 2023; Efendi & Suhartono, 2018). Tanpa hubungan yang eksplisit
antara prinsip kerja, tindakan, data ukur, interpretasi, dan keputusan, peserta didik
berisiko menghafal urutan tanpa memahami alasan teknis atau batas penerapannya
(Fiorella & Mayer, 2018; Hartmann et al., 2023).

Video pembelajaran memiliki potensi untuk menjawab sebagian hambatan
tersebut karena dapat menampilkan proses dinamis, memperbesar detail,
memperlambat tindakan, mengulang langkah kritis, dan menggabungkan
demonstrasi nyata dengan animasi atau anotasi (Brame, 2016; Mayer, 2021; Navarrete
et al., 2025). Tinjauan sistematis pada pendidikan tinggi menunjukkan bahwa video
umumnya meningkatkan hasil belajar, tetapi besarnya manfaat dipengaruhi oleh
fungsi video, pembanding, dan desain pembelajarannya (Noetel et al., 2021). Tinjauan
terhadap 113 studi desain video juga menempatkan koherensi, segmentasi, kendali
peserta didik, dan keterhubungan dengan aktivitas belajar sebagai prinsip yang
paling konsisten didukung bukti (Fyfield et al., 2022). Pada keterampilan psikomotor,
enam dari delapan studi yang ditelaah mendukung video sebagai tambahan
pembelajaran, tetapi temuan lintas-domain tersebut tidak dapat langsung dianggap
sebagai bukti performa servis otomotif (Clerkin et al., 2022). Meta-analisis yang lebih
baru menunjukkan bahwa pertanyaan tertanam, prediksi, penjelasan mandiri, dan
aktivitas generatif dapat meningkatkan retensi, pemahaman, serta transfer, meskipun
efeknya tetap dimoderasi oleh karakteristik peserta dan video (Zhang et al., 2025).
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Dengan demikian, manfaat video bukan sifat otomatis dari format media, karena
visual yang berlebihan, narasi redundan, durasi yang tidak tersegmentasi, atau
demonstrasi tanpa alasan teknis dapat meningkatkan beban kognitif dan
menghasilkan peniruan dangkal (Fiorella & Mayer, 2018; Fyfield et al., 2022; Ceken &
Taskin, 2022).

Literatur nasional memperlihatkan bahwa video dan media digital telah
diterapkan pada tune-up sepeda motor, sistem pengapian, sistem starter, tune-up
mesin EFI, pemeliharaan CVT, dan pemeliharaan mesin kendaraan (Efendi &
Suhartono, 2018; Utomo & Ratnawati, 2018; Marpaung et al., 2021; Alvianto et al.,
2022; Abdillah, 2023; Irawan & Kurniawan, 2024). Dari tujuh publikasi nasional yang
secara eksplisit membahas video atau e-learning otomotif dalam daftar rujukan,
empat menempatkan kelayakan atau validasi ahli sebagai luaran utama (Efendi &
Suhartono, 2018; Utomo & Ratnawati, 2018; Marpaung et al., 2021; Alvianto et al.,
2022). Dua dari empat studi tersebut juga melaporkan peningkatan hasil belajar atau
efek potensial jangka pendek, tetapi belum memisahkan kualitas prosedur,
penggunaan alat, keselamatan, penalaran diagnosis, dan verifikasi hasil dalam rubrik
analitik (Efendi & Suhartono, 2018; Utomo & Ratnawati, 2018). Satu studi
menggunakan desain one-group pretest-posttest untuk mengukur hasil belajar tanpa
kelompok kontrol, sedangkan dua publikasi lain terutama menjelaskan implementasi
media atau inovasi pembelajaran (Irawan & Kurniawan, 2024; Fikri et al., 2022;
Abdillah, 2023). Berdasarkan tujuan, desain, dan luaran yang dilaporkan, ketujuh
publikasi tersebut belum menunjukkan pengukuran retensi tertunda, transfer
antarmodel, atau asesmen diagnosis berbasis performa, dan tidak ada yang secara
eksplisit membatasi objek pada sepeda motor tipe cub (Efendi & Suhartono, 2018;
Utomo & Ratnawati, 2018; Marpaung et al., 2021; Fikri et al., 2022; Alvianto et al., 2022;
Abdillah, 2023; Irawan & Kurniawan, 2024).

Bukti internasional juga menegaskan bahwa video sebaiknya berfungsi sebagai
penyangga praktik, bukan pengganti pengalaman bengkel (Qi et al., 2026; Hartmann
et al., 2023). Eksperimen faktorial 2 x 2 pada 130 siswa vokasi menunjukkan bahwa
peninjauan video memperkuat performa keterampilan, regulasi diri, minat, dan pola
refleksi ketika dipadukan dengan aktivitas fisik atau simulasi (Qi et al., 2026).
Sebaliknya, validasi ekologis pada peserta magang otomotif menunjukkan bahwa
kemampuan menilai tindakan perbaikan melalui video tidak selalu
merepresentasikan performa langsung secara memadai (Hartmann et al., 2023).
Kontras tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan sekadar apakah video
digunakan, tetapi bagaimana standar teknis, representasi proses, titik keputusan,
latihan fisik, umpan balik, dan asesmen performa diintegrasikan dalam satu urutan
belajar (Qi et al., 2026; Hartmann et al., 2023; Yusop et al., 2022).

Atas dasar bukti tersebut, kesenjangan kajian dibangun dalam tiga lapis yang
saling berkaitan. Secara empiris, belum ditemukan bukti langsung yang secara
eksplisit menguji desain video servis sistem mesin sepeda motor tipe cub dengan
luaran performa, retensi, dan transfer keterampilan (Efendi & Suhartono, 2018; Utomo
& Ratnawati, 2018; Marpaung et al., 2021; Fikri et al., 2022; Alvianto et al., 2022;
Abdillah, 2023; Irawan & Kurniawan, 2024). Secara metodologis, bukti nasional masih
didominasi validasi kelayakan, respons pengguna, dan hasil belajar segera,
sedangkan desain pembanding, rubrik performa analitik, reliabilitas penilai, retensi
tertunda, serta transfer antarmodel belum menjadi praktik evaluasi yang lazim
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(Efendi & Suhartono, 2018; Utomo & Ratnawati, 2018; Marpaung et al., 2021; Alvianto
et al., 2022; Irawan & Kurniawan, 2024). Secara pedagogis, prinsip desain masih
tersebar antara teori multimedia, pembelajaran prosedural, aktivitas generatif,
pendidikan vokasi, dan asesmen autentik sehingga belum membentuk spesifikasi
yang secara serentak menghubungkan standar teknis, kondisi normal, tindakan, data,
penalaran diagnosis, praktik, dan bukti kompetensi otomotif (Mayer, 2021; Fiorella &
Mayer, 2018; Zhang et al., 2025; Yusop et al., 2022; Hartmann et al., 2023). Kesenjangan
berlapis tersebut memerlukan sintesis kritis yang membedakan kekuatan bukti,
kedekatan konteks, dan batas transferabilitas setiap prinsip (Fyfield et al., 2022;
Navarrete et al., 2025; Hartmann et al., 2023).

Kebaruan kajian ini tidak diklaim berasal dari penciptaan setiap prinsip secara
terpisah, melainkan dari integrasi domain-spesifik yang mengubah prinsip umum
menjadi urutan desain, artefak produksi, dan bukti belajar untuk servis sistem mesin
sepeda motor tipe cub. Prinsip multimedia menjelaskan pengelolaan beban kognitif,
segmentasi, koherensi, penandaan, dan kendali peserta didik, tetapi tidak
menetapkan spesifikasi unit, keselamatan kerja, atau validitas keputusan servis
(Mayer, 2021; Fyfield et al., 2022; Navarrete et al., 2025). Literatur video prosedural
dan psikomotor menekankan demonstrasi, pengulangan, latihan, serta dukungan
aktivitas, tetapi belum secara khusus menyusun rantai gejala-pemeriksaan-data-
interpretasi-keputusan-verifikasi untuk diagnosis otomotif (Fiorella & Mayer, 2018;
Clerkin et al., 2022; Mao et al., 2022). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian otomotif nasional membantu mengatur proses analisis, desain,
pengembangan, dan validasi produk, tetapi tidak dengan sendirinya menentukan
kualitas isi teknis atau jenis bukti kompetensi yang harus dihasilkan (Marpaung et al.,
2021; Alvianto et al., 2022). Literatur asesmen vokasi menekankan keselarasan dengan
tugas kerja dan performa autentik, tetapi tidak merinci bagaimana isi video harus
dirancang untuk menghasilkan bukti tersebut (Yusop et al., 2022; Hartmann et al.,
2023). Posisi konseptual tersebut diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Posisi konseptual Kerangka SERVIS terhadap pendekatan terdahulu

Kerangka/pendekat Keterbatasan untuk Tambahan spesifik
Fokus utama . .
an servis mesin SERVIS
Prinsip multimedia  Beban kognitif,
dan desain video segmentasi, Tidak menetapkan Mengikat prinsip visual
(Mayer, 2021; koherensi, spesifikasi unit, K3, alur  pada standar teknis,
Fyfield et al., 2022; penandaan, kendali ~ diagnosis, atau bukti tindakan, data ukur,
Navarrete et al., peserta didik, dan performa bengkel. keputusan, dan verifikasi.
2025) fitur video.
prosedural/psikom ) ’ Bukti dominan lintas- Menambahkan rangkaian
otor (Fiorella & })epgu angat, domain dan belum tujuan-tindakan-bukti-
atihan, dan . .
Mayer, 2018; dukungan mengatur penalaran interpretasi-keputusan-
Clerkin et al., 2022; diagnosis otomotif. verifikasi.
Mao et al., 2022) Eenguasafm
eterampilan.
Model Tahapan analisis,
pengembangan desain, Tahapan generik tidak =~ Menyediakan artefak
dalam Ré&D pengembangan, menentukan kualitas spesifik: matriks standar,
otomotif (Marpaung validasi, dan teknis, isi kasus, atau SOP bernalar, storyboard,
etal., 2021; Alvianto implementasi bukti kompetensi. tugas, dan rubrik.
et al., 2022) produk.
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Kerangka/pendekat Fokus utama Keterbatasan untuk Tambahan spesifik
an servis mesin SERVIS
Asesmen autentik Keselarasan dengan = Tidak merinci Menehubunekan video
TVET/otomotif tugas kerja, bagaimana video den gan rak%ik rubrik
(Yusop etal., 2022;  performa langsung, membangun kesiapan analgi ik Fllesala}’lan Kritis
Hartmann et al., dan validitas untuk performa dan rotensi ’ dan transfer ’
2023) ekologis. diagnosis. ! ’
Standardisasi,
Eksposisi, Integrasi domain-spesifik
Kerangka SERVIS Rangkaian prosedur Belum divalidasi darigkebenaran tekﬁis
(diusulkan dalam dan penalaran, sebagai paket atau hineea bukti kompetensi
kajian ini) Visualisasi, model kausal. gg .. P
Interaksi, serta Skor servis mesin tipe cub.
performa.

Pembatasan pada sepeda motor tipe cub tidak dimaksudkan untuk menciptakan
teori multimedia yang berbeda, tetapi untuk memastikan bahwa prinsip umum
diterjemahkan ke dalam spesifikasi teknis, kondisi pemeriksaan, risiko, dan
keputusan yang dapat diaudit pada unit praktik tertentu (Hartmann et al., 2023;
Efendi & Suhartono, 2018). Kerangka SERVIS karena itu mengusulkan dua lapisan
desain: lapisan prinsip yang dapat ditransfer dan lapisan unit yang mengunci model
kendaraan, sumber manual, nilai acuan, alat, kondisi, serta batas penerapan (Efendi
& Suhartono, 2018; Fikri et al., 2022; Hartmann et al., 2023). Kerangka ini diposisikan
sebagai proposisi desain yang belum tervalidasi secara empiris, bukan sebagai model
efektivitas yang telah terbukti. Proposisi yang dapat diuji mencakup bahwa eksposisi
kondisi normal sebelum kasus kerusakan meningkatkan akurasi diagnosis,
pertanyaan pada titik keputusan lebih efektif daripada kuis akhir, dan video yang
diikuti praktik menghasilkan transfer lebih tinggi daripada demonstrasi pasif (Kestin
& Miller, 2022; Zhang et al., 2025; Qi et al., 2026; Hartmann et al., 2023).

Berdasarkan kesenjangan dan posisi konseptual tersebut, kajian ini menjawab tiga
pertanyaan: (1) bagaimana karakteristik, kekuatan, dan keterbatasan bukti mengenai
video pembelajaran untuk keterampilan prosedural, pendidikan vokasi, serta
pembelajaran otomotif; (2) prinsip desain apa yang dapat ditransfer secara
bertanggung jawab ke materi servis sistem mesin sepeda motor tipe cub; dan (3)
bagaimana prinsip tersebut dapat disintesis menjadi kerangka domain-spesifik
dengan artefak dan proposisi yang dapat diuji. Tujuan kajian adalah mengusulkan
Kerangka SERVIS sebagai dasar konseptual yang transparan, operasional, dan dapat
diaudit untuk produksi serta evaluasi video pembelajaran, tanpa mengklaim bahwa
kerangka tersebut telah tervalidasi secara empiris.

METODE

Desain kajian dan orientasi pelaporan

Kajian ini menggunakan tinjauan literatur kritis dengan prosedur pencarian dan
seleksi yang dibuat transparan. Pilihan ini digunakan karena korpus mencakup
systematic review, meta-analisis, eksperimen, penelitian pengembangan, studi
asesmen, dan penelitian media otomotif dengan outcome yang heterogen. Tujuan
utama kajian adalah mengintegrasikan mekanisme dan prinsip desain, bukan
menghitung besaran efek tunggal. Pedoman scoping review ]JBI, PRISMA-ScR,
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PRISMA 2020, dan PRISMA-S digunakan sebagai acuan transparansi pertanyaan,
pencarian, seleksi, dan pelaporan, tetapi naskah ini tidak mengklaim sebagai
systematic review terdaftar karena protokol tidak dipublikasikan sebelumnya (Munn
et al., 2018; Tricco et al., 2018; Peters et al., 2020; Page et al., 2021; Rethlefsen et al.,
2021).

Konsekuensinya, angka korpus diperlakukan sebagai peta sumber yang berhasil
diverifikasi dan relevan terhadap tujuan kajian, bukan sebagai estimasi
exhaustiveness seluruh literatur global. Strategi ini menghindari presisi semu pada
jumlah hasil basis data yang tidak dapat direplikasi tanpa log ekspor lengkap. Untuk
pengajuan sebagai systematic scoping review penuh, penulis perlu menjalankan
ulang string pencarian, menyimpan metadata per basis data, mendokumentasikan
alasan eksklusi teks lengkap, dan melaporkan kesepakatan antarpenelaah.

Pertanyaan kajian dan kerangka PCC

Pertanyaan kajian dirumuskan menggunakan Population-Concept-Context (PCC).
Population mencakup siswa SMK, mahasiswa, peserta pelatihan, guru, dan mekanik
pemula dalam pendidikan teknik atau vokasi. Concept mencakup video
pembelajaran, demonstrasi prosedural, multimedia, visualisasi engine, interaksi,
pembelajaran diagnosis, dan asesmen performa. Context mencakup servis mesin
sepeda motor tipe cub, pemeliharaan mesin kendaraan, pendidikan otomotif, serta
domain keterampilan prosedural yang mekanismenya dapat ditransfer dengan
penyesuaian.

Tabel 2. Kerangka Population-Concept-Context (PCC)

Elemen Definisi operasional

Population Siswa SMK, mahasiswa, peserta pelatihan teknik, guru, atau mekanik
pemula; bukti lintas-domain diterima bila menguji keterampilan
prosedural yang transferabel.

Concept Video pembelajaran, video tutorial, demonstrasi prosedural, multimedia,
simulasi, aktivitas generatif, job sheet, diagnosis, dan asesmen performa.

Context Servis sistem mesin sepeda motor tipe cub, pemeliharaan mesin
kendaraan, pendidikan otomotif, bengkel pendidikan, dan konteks
vokasi sejenis.

Sumber informasi, rentang waktu, dan strategi pencarian

Penelusuran terarah dilakukan pada Google Scholar, Garuda, ERIC, ScienceDirect,
SpringerLink, halaman penerbit, dan penelusuran sitasi pada sumber kunci. Rentang
utama ditetapkan Januari 2016 sampai Juli 2026 agar mencakup landasan desain video
modern dan perkembangan pembelajaran digital vokasi. Sumber sebelum rentang
tersebut hanya dipertimbangkan bila merupakan teori atau standar yang belum
digantikan, tetapi korpus akhir artikel ini menggunakan publikasi 2016-2026.

String pencarian dibangun dari empat blok: video instruksional; keterampilan
prosedural atau pendidikan vokasi; mesin/otomotif/sepeda motor; serta desain,
pengembangan, efektivitas, diagnosis, atau asesmen. Sinonim Indonesia dan Inggris
dihubungkan dengan OR, kemudian blok konsep dihubungkan dengan AND.
Penelusuran dilanjutkan melalui backward dan forward citation searching pada
review serta studi otomotif yang paling relevan.
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Tabel 3. Strategi pencarian sumber

Sumber

Sintaks inti

Batas/penyesuaian

Google Scholar

Garuda

ERIC/ScienceDirect/SpringerLink

Citation searching

("video pembelajaran" OR "video
tutorial" OR "instructional video" OR
"video-based learning") AND
(otomotif OR "sepeda motor" OR
engine OR "procedural skill") AND
(development OR design OR
effectiveness OR assessment)

("video pembelajaran" OR "video
tutorial") AND ("pemeliharaan
mesin" OR "tune up" OR "sepeda
motor" OR otomotif)

("instructional video" OR "video
review") AND (vocational OR
psychomotor OR procedural OR
automotive) AND (performance OR
assessment OR skill)

Pemeriksaan daftar pustaka dan
artikel yang mengutip review /studi
kunci.

2016-Juli 2026;
Indonesia/Inggris;
verifikasi DOI atau
laman penerbit.

Artikel nasional dengan
identitas bibliografis
dan teks/abstrak yang
dapat ditelusuri.

Review, eksperimen,
atau studi asesmen;
prioritas sumber peer-
reviewed.

Dihentikan ketika tidak
ditemukan prinsip
desain baru yang
relevan.

Kriteria inklusi dan eksklusi

Sumber diinklusi bila memenuhi sekurang-kurangnya satu fungsi utama: menguji
atau merangkum desain video instruksional; membahas penguasaan keterampilan
prosedural atau psikomotor; menilai kompetensi vokasi atau performa;
mengembangkan media pembelajaran otomotif; atau menjelaskan implementasi
video dalam latihan praktik. Semua sumber harus memiliki identitas bibliografis yang
dapat diverifikasi dan menyajikan informasi metode atau temuan yang memadai.

Sumber dieksklusi bila hanya berupa opini populer, deskripsi produk tanpa tujuan
belajar, video daring tanpa laporan penelitian, metadata tidak dapat diverifikasi, atau
tidak memiliki hubungan yang dapat dijelaskan dengan servis engine. Studi lintas-
domain, seperti keterampilan klinis, dipertahankan hanya untuk mekanisme yang
dapat ditransfer —misalnya demonstrasi psikomotor, segmentasi, latihan, atau
feedback —dan tidak digunakan sebagai bukti langsung efektivitas pada otomotif.

Tabel 4. Kriteria inklusi dan eksklusi

Aspek

Inklusi

Eksklusi

Jenis sumber

Relevansi
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Review/meta-analisis; eksperimen;
quasi-eksperimen; studi asesmen;
penelitian pengembangan; artikel
teknis-pedagogis peer-reviewed.

Video/multimedia dan keterampilan
prosedural, vokasi, otomotif, servis
engine, diagnosis, atau asesmen
performa.

Opini populer, promosi produk,
abstrak tanpa informasi memadai,
atau sumber yang tidak dapat
diverifikasi.

Teknologi tanpa tujuan pembelajaran
atau konteks yang tidak memiliki
mekanisme transfer yang jelas.
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Aspek Inklusi Eksklusi
Bahasa dan Bahasa Indonesia atau Inggris; 2016- Di luar rentang kecuali landasan
waktu Juli 2026. yang benar-benar diperlukan; pada
korpus akhir tidak digunakan.
Kualitas Penulis, tahun, judul, jurnal/penerbit, =~ Metadata meragukan, duplikasi, atau
identitas dan DOI/URL penerbit dapat detail bibliografis yang tidak
ditelusuri. konsisten.

Seleksi, charting, dan pembobotan bukti

Korpus akhir berisi 32 sumber terverifikasi. Setiap sumber dicatat berdasarkan
penulis/tahun, desain, peserta atau korpus, jenis media, outcome, temuan utama,
keterbatasan, kedekatan dengan servis engine, dan fungsi inferensinya. Korpus
dikelompokkan menjadi bukti umum desain video, bukti keterampilan
prosedural/ psikomotor, bukti pendidikan dan asesmen vokasi, serta bukti langsung
atau dekat dari pembelajaran otomotif.

Untuk mencegah penyamaan bobot, sumber diberi strata inferensi: A = systematic
review/meta-analisis atau studi eksperimental kuat yang menopang prinsip umum;
B = eksperimen, quasi-eksperimen, atau studi validasi performa; C = penelitian
pengembangan dan implementasi media yang terutama menunjukkan kelayakan
atau kepraktisan; D = sumber metodologis dan konseptual. Strata bukan skor kualitas
formal, tetapi penanda jenis klaim yang dapat dibuat. Klaim efektivitas terutama
ditopang strata A-B, sedangkan strata C digunakan untuk mengidentifikasi fitur,
proses produksi, dan konteks implementasi.

Analisis dan sintesis

Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, pemetaan deskriptif berdasarkan
jenis studi, domain, dan fungsi bukti. Kedua, coding deduktif menggunakan kategori
awal standardisasi, visualisasi, prosedur, interaksi, diagnosis, dan asesmen. Kode
baru ditambahkan secara induktif ketika pola tidak tertampung, terutama kebutuhan
menampilkan kondisi normal dan membedakan pengetahuan video dari performa
nyata. Ketiga, hubungan antartema diperiksa melalui matriks sumber-tema dan
dirumuskan menjadi Kerangka SERVIS.

Sintesis menekankan konvergensi, konflik, dan batas transferabilitas. Temuan dari
keperawatan atau bedah tidak dipindahkan langsung ke otomotif; yang ditransfer
adalah mekanisme demonstrasi, pengulangan, dan feedback. Temuan dari video
kendaraan ringan atau EFI juga tidak digeneralisasi menjadi spesifikasi semua sepeda
motor cub. Setiap implikasi teknis harus dikaitkan dengan manual unit praktik dan
validasi ahli materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 32 sumber dipetakan. Korpus menunjukkan dua kecenderungan yang
perlu dibaca secara bersamaan. Di satu sisi, review dan eksperimen internasional
menyediakan dasar kuat tentang segmentasi, signaling, aktivitas generatif, dan
hubungan video dengan latihan. Di sisi lain, studi otomotif nasional memberikan
kedekatan konteks, tetapi sebagian besar berfokus pada pengembangan produk,
kelayakan ahli, dan hasil belajar jangka pendek. Karena itu, keluasan teori tidak boleh
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dianggap otomatis sesuai bengkel, sedangkan kedekatan konteks tidak boleh
dianggap sebagai bukti kausal yang kuat.

Tabel 5. Distribusi korpus berdasarkan fungsi bukti

Kelompok sumber n

Fungsi dalam sintesis

Kekuatan inferensi

Review /meta-analisis 9
desain video dan
multimedia

Eksperimen/validasi 6
keterampilan dan
asesmen vokasi

R&D dan efektivitas 8
video otomotif
Indonesia

Pedagogi digital, 4
AR/VR, dan e-learning
vokasi

Metodologi review dan 5
landasan konseptual

Merangkum prinsip segmentasi,
koherensi, instructor presence, aktivitas
aktif, dan outcome belajar.

Menguji performa praktik, video
review, refleksi, dan validitas asesmen
berbasis video.

Mengidentifikasi kebutuhan, model
pengembangan, fitur media, kelayakan,
dan respons pengguna.

Memberi konteks akses, blended
learning, simulasi, dan ekosistem
digital.

Menopang transparansi pencarian,
seleksi, sintesis, dan pembatasan klaim.

Strata A; kuat untuk
prinsip umum,
kedekatan otomotif
bervariasi.

Strata A-B; relevan
untuk integrasi video-
praktik dan batas
inferensi.

Strata B-C; dekat
konteks, tetapi outcome
performa sering terbatas.

Strata B-C sesuai desain.

Strata D; bukan bukti
efektivitas.

PETA SINTESIS KEBUTUHAN DESAIN VIDEO PEMBELAJARAN

( 01 KEBUTUHAN TEKNIS
Spesifikasi model, kondisi normal,
toleransi, alat, dan keselamatan kerja.

@ 9O & A E

Manusl & SOP  Keselamatan  Alat & Bahan  Toleransi  Checklst

= 03 PROSEDUR SERVIS
v Urutan kerja, tahapan, alasan teknis,
{%{4‘.‘ keselamatan kritis, dan verifikasi.
y - o ) =g/
F3 o O %4

UntanThsp  AssanTokns  Poimkels  Verfhas
05 INTERAKSI BELAJAR

Jeda prediksi, pertanyaan, job sheet,
latihan, dan umpan balik.

Q ® B © ¢

SERVIS SISTEM MESIN SEPEDA MOTOR TIPE CUB

VIDEO
PEMBELAJARAN

02 PRINSIP MULTIMEDIA
Segmentasi, signaling, koherensi,
modalitas belajar, dan beban kognitif.

& K @

SERVIS SISTEM MESIN Segmentasi  Signaing  Koherensi  Modaitas _Beban Kogrit

SEPEDA MOTOR TIPE CUB

(Korpus kajian: 32 sumber)

04 DIAGNOSIS ENGINE
Gejala, hipotesis, pemeriksaan,
interpretasi, keputusan, dan uji ulang.

A

Gejala

¢ Qe B

Hipotesis  Pemariksaan Interpretasi  Keputusan  Uji Ulang

06 ASESMEN AUTENTIK
Rubrik performa, K3, kualitas hasil,
efisiensi, retensi, dan transfer.

W o o e @ A

Predii  Pertaryssn  lobSheet  Lathan  Umpan Baik bk K3 KuitesHesi  Efigensi  Reteasi  Trnster
Gambar 1. Peta sintesis desain video jaran servis sistem mesin sepeda motor tipe cub
) Gy
STANDARDISASI EKSPOSISI RANGKAIAN PROSEDUR VISUALISASI DETAIL INTERAKSI SKOR PERFORMA
Spesifikasi unit, SOP, keselamatan, Prinsip kerja 4-tak, komponen, DAN REASONING Close-up, animasi, overlay, dan Jeda prediksi, pertanyaan, latihan, Asesmen autentik, rubrik, skor,
alat, bahan, dan toleransi. fungsi, dan parameter acuan.

+ Manual & spesificasi unit (Cub)

« Sikus kerja 4-langkah

+ SOP servis & checklist K3 P &
« Alat ukur & special tools B g
e roh + Parameter & kondisi normal

« Nilai toleransi & kondisi normal LT L KT, )

N S

» |~

* SOP prosedur bertahap

« Tampilan alat ukur & grafik data

ALUR BELAJAR @ i - Q

Gambar 2. Kerangka SERVIS untuk desain video pembelajaran servis sistem mesin

Prosedur + alasan teknis + tampilan alat ukur. umpan balik terarah. retensi, dan transfer.
penalaran diagnosis. .

© Produsi inghah berkutnys?  ©

A Porkss cotih katup

[—

e ||+ seda prediksi & embedded questions + Rubrik performa autentik
- Alasan teknis di setiap langkah + Close-up & multi-sudut « Job sheet & latihan terstruktur « K3, kualitas hasil, efisiensi
+ Decision point & fault tree * Overlay/penunjuk (arrows, callout) » Feedback otomatis/terarah + Skor & umpan balik detail
+ Verifikasi & uji ulang + Animasi proses & potongan + Refleksi & evaluasi diri « Retensi & transfer ke unit nyata

=== S e Sy

= & Mengikuti prosedur bernalar s @ Menguasai detail  mp &? Berlatihaktif = | Membuktikan kompetensi

Gambar 1. Peta sintesis kebutuhan desain video pembelajaran servis sistem mesin
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Kekuatan Bukti Dan Batas Transferabilitas
Tabel 6. Bukti kunci dan batas transferabilitas

Sumber

Desain/korpus

Temuan relevan

Batas transferabilitas

Noetel et al. (2021)

Fyfield et al. (2022)

Zhang et al. (2025)

Clerkin et al.
(2022)

Qi et al. (2026)

Hartmann et al.
(2023)

Efendi &
Suhartono (2018)

Irawan &
Kurniawan (2024)

Systematic review
pendidikan tinggi.

Systematic review
desain video
instruksional.

Meta-analisis 46
artikel /54 studi.

Systematic
review /meta-
analisis
keterampilan
psikomotor.

Eksperimen 2x2
pada 130 siswa
vokasi.

Validasi ekologis
asesmen video
pada peserta
magang otomotif.

R&D video tune-
up sepeda motor.

One-group pretest-
posttest pada siswa
TKR.

Video secara umum dapat
meningkatkan belajar; fungsi
video dan kondisi pembanding
memoderasi hasil.

Segmentasi, koherensi, kendali
belajar, dan pelaporan fitur
desain penting.

Strategi aktif dalam video
meningkatkan retensi,
pemahaman, dan transfer;
moderator tetap penting.

Mayoritas studi mendukung
video sebagai tambahan untuk
pembelajaran keterampilan.

Video review memperkuat
performa, regulasi diri, minat,
dan pola refleksi ketika
dipadukan dengan
praktik/simulasi.

Penilaian tindakan melalui
video tidak selalu memprediksi
performa hands-on.

Kelayakan dan respons
pengguna tinggi; dilaporkan
efek potensial
pengetahuan/ praktik.

Video YouTube berhubungan
dengan peningkatan hasil
belajar pemeliharaan mesin.

Lintas-domain dan
dominan kognitif; tidak
membuktikan performa
servis engine.

Basis bukti tidak selalu
prosedural atau vokasi.

Mayoritas peserta
dewasa dan bidang
STEM; latihan bengkel
harus diuji.

Domain keperawatan;
mekanisme dapat
ditransfer, prosedur
teknis tidak.

Materi rangkaian
listrik, bukan servis
mesin; mendukung
video sebagai
scaffolding.

Menegaskan perlunya
asesmen praktik, bukan
menolak penggunaan
video.

Sampel dan desain
evaluasi terbatas;
belum memisahkan
komponen performa.

Tanpa kelompok
kontrol; outcome utama
hasil belajar, bukan
rubrik servis autentik.

Standardisasi teknis dan keselamatan: fondasi sebelum produksi

Tema pertama adalah kebutuhan mengunci standar teknis sebelum menulis
naskah. Video servis tidak boleh dimulai dari keputusan kamera atau aplikasi
penyuntingan, melainkan dari pemetaan capaian pembelajaran, unit kendaraan,
manual servis, spesifikasi alat, kondisi pemeriksaan, nilai toleransi, urutan
pengencangan, dan bahaya kerja. Tanpa dasar tersebut, visual yang menarik dapat
menyebarkan prosedur yang tampak meyakinkan tetapi salah untuk model
kendaraan tertentu. Standardisasi juga berarti membedakan prinsip umum—
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misalnya fungsi pelumasan atau tujuan pemeriksaan celah katup — dari angka spesifik
yang hanya berlaku pada unit tertentu.

Keselamatan harus ditampilkan sebagai tindakan yang melekat pada prosedur,
bukan daftar peringatan umum. Contohnya meliputi memastikan mesin cukup
dingin sebelum membuka bagian tertentu, mengamankan kendaraan pada standar
tengah, mencegah bahan bakar dan sumber api berdekatan, menggunakan kunci
sesuai ukuran, menghindari pengencangan berlebihan pada ulir aluminium, menata
komponen agar tidak tertukar, serta mengelola limbah oli. Dalam video, bahaya
sebaiknya muncul tepat sebelum langkah berisiko melalui ikon singkat, close-up, dan
alasan teknis. Pendekatan ini mengurangi pemisahan antara K3 dan pekerjaan inti.

Implikasi desainnya adalah setiap modul harus mempunyai lembar kendali teknis
yang ditandatangani ahli materi sebelum shooting. Lembar tersebut memuat nama
unit, tahun/model, komponen, alat, nilai standar, kondisi mesin, langkah kritis,
kesalahan berbahaya, dan kriteria verifikasi. Validasi media saja tidak cukup;
ketepatan teknis dan keterlacakan sumber harus menjadi gerbang produksi.

Eksposisi fungsional engine: membangun kondisi normal sebelum kerusakan

Peserta didik tidak dapat mendiagnosis penyimpangan bila belum memiliki model
mental tentang kondisi normal. Karena itu, video perlu menghubungkan prinsip
empat langkah, gerak piston, pembukaan katup, pembentukan campuran, pengapian,
pembakaran, pembuangan, dan pelumasan dengan komponen fisik pada unit praktik.
Animasi atau cutaway berguna untuk proses internal, tetapi harus segera
dipasangkan dengan lokasi nyata agar peserta didik tidak berhenti pada pemahaman
abstrak.

Tampilan kondisi normal mencakup bentuk komponen yang benar, suara mesin
normal, warna dan kondisi busi yang dapat diterima, aliran udara bersih, gerak bebas
komponen, posisi tanda timing, nilai celah atau putaran sesuai manual, serta tidak
adanya kebocoran. Prinsip ini penting karena video otomotif sering lebih menarik
ketika menampilkan kerusakan, tetapi skenario gangguan tanpa baseline dapat
mendorong hafalan gejala. Eksposisi normal memungkinkan peserta didik
membandingkan bukti, bukan menebak berdasarkan satu ciri.

Prinsip multimedia mendukung penggunaan signaling untuk menyorot bagian
relevan dan mengurangi pencarian visual (Mayer, 2021; Ceken & Taskin, 2022).
Namun, anotasi harus minimal dan sinkron. Diagram, animasi, dan teks tidak boleh
bersaing dengan tangan mekanik. Pada momen pengukuran, tampilan alat ukur dan
titik kerja perlu berada dalam satu urutan visual yang jelas sehingga angka tidak
terpisah dari tindakan yang menghasilkan angka tersebut.

Rangkaian prosedur dan reasoning diagnosis: dari meniru menuju memutuskan

Demonstrasi prosedural yang efektif tidak hanya memperlihatkan apa yang
dilakukan, tetapi juga mengapa langkah dilakukan, hasil apa yang diharapkan,
kesalahan apa yang mungkin muncul, dan keputusan apa yang mengikuti hasil
tersebut. Setiap segmen dapat menggunakan pola: tujuan pemeriksaan; persiapan alat
dan kondisi; tindakan; bukti normal/abnormal; interpretasi; keputusan; dan
verifikasi. Pola ini mencegah peserta didik menghafal urutan tanpa memahami
fungsi.

Pada pemeriksaan busi, misalnya, video tidak cukup menunjukkan cara melepas
dan membersihkan. Video perlu menjelaskan mengapa area sekitar dibersihkan
sebelum busi dilepas, bagaimana memeriksa isolator dan elektroda, bagaimana
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membaca indikasi secara hati-hati, kapan busi dibersihkan atau diganti, bagaimana
memasang untuk mencegah kerusakan ulir, dan bagaimana menguji kembali mesin.
Pada penyetelan celah katup, video harus menunjukkan prasyarat posisi dan kondisi
mesin, teknik merasakan tahanan feeler gauge, penguncian mur, pengukuran ulang,
dan konsekuensi celah yang tidak sesuai.

Diagnosis sebaiknya dimulai dari keluhan autentik, misalnya mesin sulit hidup,
putaran stasioner tidak stabil, tenaga menurun, konsumsi bahan bakar meningkat,
suara katup berlebihan, atau muncul kebocoran. Peserta didik diarahkan melalui
rantai gejala -> kemungkinan penyebab -> pemeriksaan paling informatif -> data ->
interpretasi -> keputusan -> uji hasil. Struktur ini lebih bernilai daripada daftar
kerusakan karena mengajarkan efisiensi dan logika eliminasi. Video dapat berhenti
pada titik keputusan dan meminta peserta didik memilih pemeriksaan berikutnya
sebelum jawaban ditampilkan.

Perlu ditegaskan bahwa satu gejala dapat memiliki banyak penyebab dan satu
penyebab dapat menghasilkan beberapa gejala. Karena itu, video tidak boleh
membangun hubungan satu-gejala-satu-komponen secara kaku. Penalaran yang baik
didasarkan pada bukti bertahap dan keterbatasan data. Pada unit modern, keputusan
servis juga dapat melibatkan sistem bahan bakar injeksi atau elektronik; video generik
harus menyatakan batas ruang lingkup agar peserta didik tidak mengabaikan
subsistem lain.

Visualisasi detail dan tata kamera: menunjukkan objek yang benar pada waktu
yang benar

Kualitas video prosedural sangat dipengaruhi oleh kecocokan antara tujuan belajar
dan sudut kamera. Wajah instruktur dapat mendukung kedekatan afektif, tetapi bukti
tentang keuntungan kognitifnya tidak konsisten (Henderson & Schroeder, 2021; Polat,
2023). Untuk servis engine, prioritas visual seharusnya pada tangan, alat, komponen,
tanda, permukaan kerja, dan indikator ukur. Wajah instruktur dapat digunakan pada
orientasi atau rangkuman, lalu disembunyikan ketika berpotensi menutupi detail.

Tiga perspektif dapat dikombinasikan: medium shot untuk konteks posisi
mekanik dan kendaraan; close-up untuk tindakan kritis; serta point-of-view untuk
mendekati pandangan operator. Perpindahan sudut harus menjaga kontinuitas agar
peserta didik tidak kehilangan orientasi komponen. Sebelum close-up, video perlu
memberi establishing shot yang menunjukkan lokasi komponen. Setelah itu, label
atau panah singkat digunakan untuk terminal, tanda timing, titik ukur, arah putaran,
atau bagian yang berpotensi tertukar.

Gerak lambat bermanfaat untuk momen singkat seperti membaca perubahan feeler
gauge atau mengamati keselarasan tanda, tetapi tidak boleh digunakan sebagai
dekorasi. Animasi dipakai untuk proses internal yang tidak terlihat, sedangkan video
nyata dipakai untuk tindakan yang harus ditiru. Split-screen dapat memperlihatkan
tangan dan alat ukur secara simultan. Audio harus mengutamakan suara narator dan,
ketika relevan, suara mesin sebelum dan sesudah servis sebagai data autentik. Musik
latar sebaiknya dihindari pada segmen diagnosis agar tidak menutupi suara mekanis.

Interaksi terarah dan latihan bengkel: mengatasi ilusi memahami

Video yang lancar dapat menimbulkan ilusi bahwa prosedur mudah dikuasai.
Aktivitas generatif diperlukan agar peserta didik memproses bukti, bukan sekadar
mengikuti aliran tayangan. Meta-analisis menunjukkan bahwa strategi aktif seperti
pertanyaan tertanam, prediksi, self-explanation, dan aktivitas terarah dapat
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meningkatkan retensi, pemahaman, serta transfer, walaupun efeknya dipengaruhi
karakteristik peserta dan video (Zhang et al., 2025). Eksperimen juga menunjukkan
manfaat penjelasan setelah jeda dan gambar yang dihasilkan atau dijelaskan peserta
didik (Fiorella et al., 2020; Fiorella, 2022).

Dalam materi servis engine, interaksi dapat berupa meminta peserta didik
memprediksi hasil pemeriksaan, menandai posisi komponen pada gambar,
menyusun urutan kerja, menjelaskan alasan penggunaan alat, mengidentifikasi
kesalahan pada cuplikan, atau memilih keputusan berikutnya. Pertanyaan
ditempatkan pada batas segmen dan diikuti feedback yang menjelaskan alasan.
Pertanyaan yang hanya menguji ingatan nama komponen tidak cukup untuk
membangun penalaran.

Video harus terhubung dengan job sheet dan praktik fisik. Struktur implementasi
yang disarankan adalah orientasi singkat -> menonton segmen -> jeda tugas ->
praktik -> pemeriksaan hasil -> feedback -> menonton ulang bagian remedial.
Temuan Qi et al. (2026) mendukung fungsi video review sebagai scaffolding yang
memperkuat praktik dan refleksi. Sebaliknya, Hartmann et al. (2023) mengingatkan
bahwa kemampuan menilai video tidak identik dengan keterampilan tangan. Karena
itu, aktivitas video harus berujung pada tindakan nyata pada unit atau trainer.

Skor performa autentik: membuktikan kompetensi, bukan hanya menyukai
media

Kelemahan umum penelitian pengembangan adalah menyamakan validitas
media, respons positif, atau peningkatan tes pengetahuan dengan kompetensi servis.
Asesmen autentik perlu mengobservasi persiapan, K3, urutan prosedur, pemilihan
alat, teknik penggunaan, ketepatan membaca hasil, kualitas interpretasi, keputusan
servis, kebersihan kerja, dan verifikasi akhir. Review asesmen TVET menunjukkan
pentingnya pendekatan berbasis kompetensi dan performa yang selaras dengan
outcome pekerjaan (Yusop et al., 2022).

Rubrik analitik lebih informatif daripada kategori umum “baik”. Deskriptor harus
dapat diamati, misalnya “menentukan kondisi pemeriksaan sesuai manual”,
“menggunakan alat tanpa merusak komponen”, “mengulangi pengukuran setelah
penguncian”, atau “memverifikasi hilangnya gejala setelah servis”. Kesalahan
sebaiknya diklasifikasikan menjadi konsep, prosedur, penggunaan alat, keselamatan,
interpretasi, dan keputusan. Klasifikasi ini memungkinkan video remedial ditautkan
ke kesulitan spesifik.

Evaluasi efektivitas produk perlu melampaui posttest segera. Outcome yang
relevan mencakup akurasi langkah, jumlah kesalahan kritis, waktu penyelesaian,
kualitas hasil, kemandirian, retensi tertunda, dan transfer ke unit serupa. Reliabilitas
antarpenilai perlu dilaporkan ketika rubrik digunakan. Kelompok pembanding
sebaiknya membedakan video SERVIS dari demonstrasi konvensional atau video
pasif agar kontribusi komponen desain dapat diuji.
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Kritik Terhadap Pola Penelitian Pengembangan Video Otomotif

Tabel 7. Kritik terhadap pola pengembangan video otomotif

Pola dominan Nilai kontribusi Keterbatasan kritis Perl?alkan yang
disarankan
Validasi ahlidan ~ Memastikan kelayakan Tidak cukup untuk Tambahkan asesmen

respons siswa

awal, keterbacaan, dan
penerimaan produk.

menyatakan peningkatan
kompetensi atau
efektivitas kausal.

performa, kelompok
pembanding, dan

outcome retensi/transfer.

Video langkah Mendukung Berisiko menghasilkan Gunakan pola tujuan-
demi langkah pengulangan dan imitasi tanpa alasan teknis tindakan-bukti-
belajar mandiri. dan diagnosis. interpretasi-keputusan-
verifikasi.

Satu video Mudah diproduksi Beban kognitif tinggi; Bangun modul mikro

panjang untuk dan diunggah. sulit digunakan saat berdasarkan tujuan dan

satu bab praktik dan remediasi. kasus servis.

Hasil belajar Mudah dinilai dan Tidak menangkap K3, Gunakan rubrik analitik,

berbasis tes dianalisis. penggunaan alat, checklist kesalahan kritis,

tertulis koordinasi, kualitas hasil, ~dan penilaian produk
dan efisiensi. kerja.

Spesifikasi teknis ~ Video tampak generik Mendorong generalisasi ~ Cantumkan unit, sumber

tidak dinyatakan dan fleksibel. angka/prosedur manual, kondisi
antarmodel yang pemeriksaan, dan batas
berbahaya. transfer.

Sintesis Kerangka SERVIS

Enam tema disintesis menjadi Kerangka SERVIS. Huruf pertama S menuntut
Standardisasi teknis dan keselamatan; E menuntut Eksposisi fungsional engine dan
kondisi normal; R menuntut Rangkaian prosedur yang disertai reasoning diagnosis;
V menuntut Visualisasi detail yang sesuai tujuan; I menuntut Interaksi terarah dan
latihan bengkel; sedangkan S terakhir menuntut Skor performa autentik. Urutan ini
merepresentasikan progresi dari menetapkan kebenaran teknis menuju pembuktian
kompetensi.

SERVIS berbeda dari daftar prinsip video umum karena setiap komponen
dikaitkan dengan artefak produksi dan bukti belajar. Standardisasi menghasilkan
matriks spesifikasi dan analisis bahaya; Eksposisi menghasilkan peta konsep,
diagram, dan cuplikan kondisi normal; Rangkaian menghasilkan SOP bernalar dan
skenario diagnosis; Visualisasi menghasilkan storyboard serta shot list; Interaksi
menghasilkan prompt, job sheet, dan feedback; Skor menghasilkan rubrik, checklist,
serta tugas transfer. Dengan demikian, kerangka dapat diaudit dari praproduksi
hingga evaluasi lapangan.

Kerangka ini bukan model kausal yang telah teruji. la merupakan proposisi desain
berbasis sintesis bukti. Hubungan antarkomponen perlu diuji, misalnya apakah
kondisi normal sebelum fault case meningkatkan diagnosis; apakah prompt pada titik
keputusan lebih efektif daripada pertanyaan akhir; atau apakah close-up multi-sudut
mengurangi kesalahan alat. SERVIS menyediakan variabel desain yang lebih spesifik
untuk eksperimen berikutnya.
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KERANGKA SERVIS UNTUK DESAIN VIDEO PEMBELAJARAN

SERVIS SISTEM MESIN SEPEDA MOTOR TIPE CUB

Kerangka SERVIS memastikan video tidak hanya menampilkan demonstrasi, tetapi menjadi urutan belajar yang
menghubungkan standar teknis, model mental, tindakan, data, keputusan, dan bukti kompetensi.

_ STANDARDISASI ﬂ EKSPOSISI L RANGKAIAN PROSEDUR i VISUALISASI DETAIL h INTERAKSI L SKOR PERFORMA

Spesifikasi unit, SOP, Memahami prinsip kerja DAN REASONING Menampilkan detail teknis Mengaktifkan peserta didik Mengukur & membuktikan
alat, bahan, dan engine & kondisi normal Melaksanakan prosedur yang sulit diamati agar melalui latihan terarah yang kompetensi secara autentik
keselamatan kerja. komponen utama. dengan alasan teknis & pemahaman lebih akurat. tersambung dengan praktik. di unit praktik.
penalaran diagnosis.
\ (e R e ( = (o
- FOKUS DESAIN < FOKUS DESAIN FOKUS DESAIN ( FOKUS DESAIN ( FOKUS DESAIN | 5 FOKUS DESAIN |
« Standar teknis & toleransi « Prinsip kerja 4-tak || |« Urutan prosedur bertahap + Close-up komponen kritis * Rubrik performa autentik
« SOP servis & checklist K3 + Fungsi komponen utama | + Alasan teknis di setiap langkah |+ Animasi proses & « Aspek K3, kualitas, & efisiensi
+ Identifikasi alat & bahan + Parameter & spesifikasi || || . Decision point & fault tree + Overlay/penunjuk (arrows, | + Job sheet & latihan terstruktur « Penilaian retensi
+ Risiko kerja & mitigasi + Kondisi normal vs abnormal « Verifikasi hasil & uji ulang callout, highlight) |+ Umpan balik & refleksi diri « Penilaian transfer ke unit nyata
« Kondisi normal acuan « Tampilan alat ukur (live data)
\ \ - \ / J
{ ARTEFAK PRODUK ) — ARTEFAIZPRODUI?} ARTEFAK PRODUK — ARTEFAK PRODUK | , ‘BTEF,‘,‘K,PRODUK ARTEFAK PRODUK 3
O & — = =
N Prosedur & Ketepatan W
Mangaldigial  ChecklistK3  Daftar alat > Taa
&SOP interaktf & bahan Disgoes tlaptom” iR AIR
Kualas Hosl foik

A Pariksa busi
B. Periksa kompresi Efgiensi Wolty £ 828844
‘ C. Periksa karburator

D. Periksa sistem pengapian 0 Skor Akhir
| Loneeo |

SOP pms;;,, de;,smn poin; Close-up, animasi 3D, overlay, Pertanyaan interaktif, job sheet, rekaman praktik, portofolio

—~ BUKTI BELAJAR |——

* Nilai checklist K3
* Ketepatan identifikasi alat
* Kuis standar & toleransi

Rubrik performa, lembar penilaian,
Animasi/ilustrasi & peta konsep
Parameter normal (teks/grafik)

fault tree, checklist verifikasi tampilan alat ukur & grafik data latihan, umpan balik otomatis

[
{_BUKTI BELAJAR BUKTI BELAJAR —( BUKTI BELAJAR BUKTI BELAJAR \CBUKTHBECRIAR))

+ Kuis konsep & fungsi 7~ + Ketepatan urutan langkah + Akurasi pembacaan alat + Skor kuis interaktif s + Skor rubrik performa
+ Peta konsep @ + Keputusan diagnosis « Interpretasi data + Nilai job sheet/latihan L a J' + Bukti hasil servis
ail

« Identifikasi kondisi normal i + Hasil verifikasi & uji ulang + Identifikasi komponen/detail  Refleksi & umpan balik diri « Transfer ke unit praktik nyata

ALUR Memahami standar Membangun Melaksanakan prosedur Menguasai detail n Berlatih aktif & Membuktikan
BELAJAR & keselamatan - model mental » & bernalar diagnosis »: @ &data = . menerima umpan balik - kompetensi

Peserta didik mampu melakukan servis sistem mesin sepeda motor tipe cub secara aman, tepat, efisien, @‘ - i §
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Tabel 8. Spesifikasi desain dan bukti belajar pada Kerangka SERVIS

Komponen Pertanyaan desain Artefak produk Bukti belajar

S - Standardisasi Apakah unit, manual, Matriks spesifikasi; Kepatuhan standar;

teknis dan kondisi, alat, nilai acuan, checklist K3; sumber nihil kesalahan

keselamatan SOP, dan risiko manual; daftar kesalahan  berbahaya; pemilihan
dinyatakan secara benar?  kritis. alat dan kondisi tepat.

E - Eksposisi Apakah peserta Peta konsep; Penjelasan fungsi;

fungsional menghubungkan prinsip  animasi/cutaway; identifikasi komponen;

engine 4-tak, komponen fisik, cuplikan kondisi normal;  pembandingan normal-
kondisi normal, dan label komponen. abnormal.

parameter acuan?

R - Rangkaian Apakah prosedur SOP bernalar; decision Urutan efisien; alasan

prosedur dan menghubungkan tujuan,  point; skenario gejala; teknis; akurasi

reasoning tindakan, bukti, fault tree sederhana. diagnosis; keputusan
interpretasi, keputusan, berbasis bukti.

dan verifikasi?
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Komponen Pertanyaan desain Artefak produk Bukti belajar

V - Visualisasi Apakah tindakan kritis, Storyboard; shot list; close- Minim salah orientasi;

detail posisi alat, tanda, nilai up; point-of-view; overlay; teknik alat tepat;
ukur, dan hasil terlihat split-screen. pembacaan tanda/nilai
tanpa distraksi? akurat.

I - Interaksi dan  Apakah peserta Jeda; embedded questions; Jawaban beralasan;

latihan memprediksi, job sheet; prompt; video koreksi mandiri; pola
menjelaskan, mencatat, remedial. refleksi; performa
berlatih, dan menerima praktik meningkat.
feedback?

S - Skor Apakah kompetensi Rubrik analitik; checklist ~ Skor performa;

performa dibuktikan pada tugas kesalahan; tugas transfer;  keselamatan; kualitas

autentik servis nyata dan dinilai retensi tertunda. hasil; efisiensi; retensi
reliabel? dan transfer.

Implikasi bagi model ADDIE dan 4D

Kerangka SERVIS dapat diintegrasikan dengan ADDIE. Pada tahap Analyze,
pengembang memetakan capaian, karakteristik peserta, unit praktik, manual,
kesalahan umum, fasilitas, dan hambatan visual. Pada tahap Design, SERVIS
diterjemahkan menjadi tujuan mikro, alur kasus, storyboard, shot list, prompt, job
sheet, dan rubrik. Pada tahap Development, produksi diawali technical rehearsal,
shooting multi-sudut, penyuntingan berbasis segmentasi, serta validasi materi-media.
Pada tahap Implementation, video digunakan sebelum dan selama praktik, bukan
hanya diputar sebagai pengantar. Pada tahap Evaluation, data kelayakan dilengkapi
performa, retensi, dan transfer.

Dalam model 4D, tahap Define memusatkan analisis kebutuhan dan standardisasi;
Design menghasilkan prototipe naskah, storyboard, dan instrumen; Develop
mencakup validasi, revisi, uji kelompok kecil, serta uji lapangan; Disseminate
memerlukan paket lengkap berupa video, job sheet, panduan guru, rubrik, metadata
unit kendaraan, dan lisensi penggunaan. Dengan demikian, SERVIS tidak bersaing
dengan ADDIE/4D, tetapi mengisi kekosongan spesifikasi pedagogis-teknis yang
sering tidak dijelaskan oleh tahapan pengembangan generik.

Arsitektur modul video yang direkomendasikan

Produksi sebaiknya menggunakan arsitektur modular, bukan satu video panjang.
Paket dapat terdiri atas: orientasi unit dan K3; prinsip kerja engine empat langkah;
inspeksi awal dan identifikasi gejala; pemeriksaan sistem pelumasan; pemeriksaan
busi; pemeriksaan saringan udara; pemeriksaan dan penyetelan mekanisme katup;
pemeriksaan sistem bahan bakar atau putaran stasioner sesuai unit; kasus diagnosis
integratif; dan verifikasi hasil servis. Setiap modul berfokus pada satu tujuan dan
dapat diakses ulang saat praktik.

Struktur mikro tiap modul dapat terdiri atas pembuka kasus 15-30 detik; tujuan
dan standar; kondisi normal; persiapan alat/K3; demonstrasi tersegmentasi; titik
keputusan; tugas singkat; praktik; feedback; dan rangkuman verifikasi. Durasi
ditentukan oleh kompleksitas, bukan angka tunggal, tetapi setiap segmen perlu
cukup pendek agar dapat dihentikan dan digunakan di bengkel. Penanda bab dan
transkrip meningkatkan navigasi serta aksesibilitas.
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Pengembang juga perlu menyediakan dua mode: mode belajar yang memuat
narasi, alasan, pertanyaan, dan feedback; serta mode referensi bengkel yang lebih
ringkas untuk mengingat langkah. Pemisahan ini mengatasi konflik antara kebutuhan
penjelasan pemula dan kebutuhan akses cepat ketika praktik. Namun, mode referensi
tidak boleh diperlakukan sebagai pengganti pemahaman atau manual servis resmi.

Diskusi kritis: video sebagai urutan penalaran, bukan produk akhir

Secara keseluruhan, bukti paling kuat mendukung prinsip bahwa video efektif
ketika mengelola beban kognitif, mengarahkan perhatian, mengaktifkan peserta, dan
terhubung dengan latihan. Bukti langsung pada servis engine tipe cub tetap lebih
lemah dan didominasi penelitian pengembangan lokal. Karena itu, klaim yang dapat
dipertahankan bukan “video pasti meningkatkan kompetensi servis”, melainkan
“video yang dirancang dengan SERVIS menyediakan spesifikasi yang lebih masuk
akal dan layak diuji”.

Terdapat konflik antara standardisasi dan generalisasi. Video yang sangat spesifik
pada satu model memiliki ketepatan teknis tinggi tetapi transfer terbatas. Video yang
terlalu generik lebih luas tetapi berisiko mengaburkan angka dan prosedur penting.
Solusi bukan memilih salah satu, melainkan membangun dua lapisan: lapisan prinsip
yang menjelaskan fungsi dan reasoning, serta lapisan unit yang menyatakan
spesifikasi model. Setiap angka, torsi, atau toleransi diberi label sumber dan konteks.

Kontribusi ilmiah kajian adalah pergeseran unit analisis dari “video sebagai
media” menjadi “video sebagai urutan bukti dan keputusan”. Dalam servis engine,
kompetensi tidak terbentuk hanya karena peserta melihat tangan mekanik.
Kompetensi terbentuk ketika peserta menghubungkan standar, kondisi normal,
tujuan pemeriksaan, tindakan, data, interpretasi, keputusan, dan verifikasi.
Pergeseran ini juga mengubah evaluasi: kualitas video tidak cukup dinilai dari
tampilan dan suara, tetapi dari kemampuan desainnya menghasilkan bukti performa.

Kontribusi praktisnya adalah seperangkat artefak yang dapat langsung dipakai
untuk penelitian pengembangan: matriks spesifikasi, analisis K3, storyboard multi-
sudut, SOP bernalar, prompt interaktif, job sheet, kasus diagnosis, checklist kesalahan
kritis, dan rubrik performa. Artefak tersebut membuat proses validasi lebih terarah
karena ahli materi dapat memeriksa kebenaran teknis, ahli media memeriksa
representasi, guru memeriksa implementasi, dan assessor memeriksa bukti
kompetensi.

Keterbatasan kajian

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelusuran bersifat terarah
dan tidak disertai log ekspor seluruh hasil per basis data, sehingga korpus 32 sumber
tidak dapat dianggap exhaustif. Kedua, kajian tidak melakukan penilaian risiko bias
formal dengan alat berbeda untuk setiap desain; pembobotan A-D hanya membantu
transparansi fungsi inferensi. Ketiga, bukti langsung pada servis sistem mesin sepeda
motor tipe cub sangat terbatas, sehingga sebagian prinsip ditransfer dari pendidikan
vokasi, keterampilan psikomotor, dan otomotif kendaraan lain.

Keempat, variasi arsitektur engine, karburator/injeksi, sistem pendinginan,
spesifikasi celah, dan prosedur antarmodel membatasi penggunaan video generik.
Kelima, studi pengembangan nasional sering memiliki sampel lokal dan outcome
jangka pendek, sedangkan review internasional dominan pada pendidikan tinggi
atau domain nonotomotif. Keenam, SERVIS belum diuji sebagai paket utuh. Oleh
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sebab itu, kerangka harus diperlakukan sebagai hipotesis desain yang memerlukan
validasi dan pengujian empiris.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur kritis ini menunjukkan bahwa pengembangan video
pembelajaran servis sistem mesin sepeda motor tipe cub harus melampaui perekaman
langkah kerja. Video perlu mengunci kebenaran teknis dan K3, membangun model
mental engine serta kondisi normal, menunjukkan prosedur yang disertai alasan dan
diagnosis, memvisualisasikan detail kritis, mengaktifkan peserta melalui tugas yang
terhubung dengan praktik, dan membuktikan kompetensi melalui asesmen autentik.

Kontribusi utama artikel adalah Kerangka SERVIS: Standardisasi teknis dan
keselamatan, Eksposisi fungsional engine, Rangkaian prosedur dan reasoning
diagnosis, Visualisasi detail, Interaksi terarah, serta Skor performa autentik. Kerangka
ini menjadikan video sebagai urutan belajar yang menghubungkan standar,
representasi, tindakan, data, keputusan, dan verifikasi. SERVIS juga menghasilkan
artefak operasional berupa matriks spesifikasi, storyboard, shot list, SOP bernalar,
prompt, job sheet, skenario kasus, dan rubrik performa.

Karena bukti langsung masih terbatas, SERVIS tidak boleh diposisikan sebagai
model efektivitas yang telah terbukti. Nilai kerangka terletak pada ketajaman
spesifikasi desain dan agenda pengujiannya. Penelitian berikutnya perlu
membandingkan video SERVIS dengan video demonstrasi pasif atau demonstrasi
langsung menggunakan outcome performa, keselamatan, akurasi diagnosis, efisiensi,
retensi, dan transfer keterampilan.

REKOMENDASI

Pengembangan produk disarankan menggunakan ADDIE atau 4D dengan SERVIS
sebagai spesifikasi kualitas isi. Tahap awal harus memetakan unit kendaraan, manual
resmi, capaian pembelajaran, kesalahan umum, fasilitas bengkel, profil peserta, dan
kebutuhan akses. Sebelum shooting, naskah dan technical rehearsal wajib divalidasi
ahli materi. Produksi perlu menggunakan modul mikro, close-up multi-sudut,
cuplikan kondisi normal, titik keputusan, dan narasi yang menjelaskan alasan teknis.

Uji produk tidak cukup berhenti pada validasi ahli dan angket respons. Penelitian
disarankan menggunakan kelompok pembanding, rubrik analitik dengan reliabilitas
antarpenilai, pengukuran kesalahan kritis, retensi tertunda, dan tugas transfer pada
unit yang setara. Data proses seperti log pause/rewind, think-aloud, wawancara, atau
rekaman performa dapat menjelaskan bagaimana peserta menggunakan video ketika
mengambil keputusan.

Sebelum naskah dikirim ke jurnal, penulis perlu melengkapi identitas penulis,
institusi, tanggal pencarian terakhir, daftar basis data, log hasil per basis data, alasan
eksklusi, serta verifikasi semua metadata referensi. Apabila artikel akan diklaim
sebagai systematic scoping review, protokol, proses screening ganda, dan diagram
PRISMA harus disusun berdasarkan pencarian ulang yang terdokumentasi.
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